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Abstract

In the era of Independent Learning, the challenges and strategies in achieving ef ective educational
leadership are the primary focus in optimizing the quality of education in Indonesia. This research
aims to analyze the dynamics of educational leadership amidst changes in the learning paradigm.
Through a qualitative approach, this study conducted a literature review and in-depth interviews
with educational stakeholders. The findings reveal that educational leaders need to pay attention
to adapting to significant changes in education, such as the use of technology and innovation in
teaching, as well as empowering teachers as change agents. Identified strategies include developing
leadership competencies aligned with the new context, fostering collaboration among
stakeholders, and implementing educational policies that support the principles of Independent
Learning. This research highlights the importance of transformation in the mindset and practices
of educational leadership to support the realization of the Independent Learning vision within the
Indonesian education system.
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Abstrak

Dalam era Merdeka Belajar, tantangan dan strategi dalam mencapai kepemimpinan pendidikan
yang efektif menjadi fokus utama dalam mengoptimalkan kualitas pendidikan di Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika kepemimpinan pendidikan di tengah
perubahan paradigma pembelajaran. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini melakukan
tinjauan literatur serta wawancara mendalam dengan pemangku kepentingan pendidikan.
Hasilnya mengungkapkan bahwa pemimpin pendidikan perlu memperhatikan adaptasi terhadap
perubahan-perubahan signifikan dalam pendidikan, seperti penggunaan teknologi dan inovasi
dalam pengajaran, serta pemberdayaan guru sebagai agen perubahan. Strategi-strategi yang
diidentifikasi meliputi pengembangan kompetensi kepemimpinan yang sesuai dengan konteks
baru, kolaborasi antar stakeholder, dan penerapan kebijakan pendidikan yang mendukung prinsip-
prinsip Merdeka Belajar. Penelitian ini menyoroti pentingnya transformasi dalam pola pikir dan
praktik kepemimpinan pendidikan untuk mendukung terwujudnya visi Merdeka Belajar dalam
sistem pendidikan Indonesia.

Kata kunci: pendidikan; kepemimpinan; tantangan dan strategi; kualitas pendidikan

1. Pendahuluan .

Dalam rangka menyesuaikan diri dengan perkembangan global dan meningkatkan
kualitas pendidikan, pemerintah Indonesia mengambil langkah progresif melalui
pengimplementasian kebijakan Merdeka Belajar (Susilowati, 2022; Suhandi & Robi'ah, 2022).
Kebijakan ini dirancang untuk mengurangi rigiditas kurikulum dan memberikan lebih banyak
kebebasan kepada guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Meskipun memiliki tujuan
mulia, transisi ke sistem yang lebih fleksibel ini memunculkan serangkaian tantangan,
khususnya bagi pemimpin pendidikan yang berada di garis depan dalam
mengimplementasikan perubahan ini (Mulyasa, 2021). Mereka dituntut tidak hanya untuk
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mengelola perubahan tetapi juga untuk menjadi inovator dalam praktik pendidikan.
Kebijakan Merdeka Belajar yang diluncurkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Indonesia merupakan respons terhadap kebutuhan mendesak akan reformasi dalam sistem
pendidikan nasional (Rosyada, 2017). Inisiatif ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan
pendidikan yang lebih fleksibel dan adaptif, di mana guru dan siswa diberi kebebasan lebih
dalam mengeksplorasi dan mengembangkan metode pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan dan minat mereka (Dewi, 2019; Rambung et al., 2023). Pendekatan ini diharapkan
dapat meningkatkan kreativitas, inisiatif, dan kemandirian siswa, serta memperkuat kapasitas
mereka dalam pemecahan masalah dan berpikir kritis.

Dalam implementasinya, kebijakan Merdeka Belajar menuntut peran aktif dari
pemimpin pendidikan di semua level, mulai dari kepala sekolah hingga pengambil kebijakan
di tingkat regional dan nasional (Fadil dkk, 2023; Hendri, 2020). Pemimpin pendidikan
ditantang untuk tidak hanya menginterpretasi dan mengadaptasi kebijakan ini sesuai dengan
konteks lokal mereka, tetapi juga untuk menginspirasi dan memotivasi staf pengajar dan
siswa. Tantangan ini membutuhkan pemahaman yang mendalam tentang kepemimpinan
transformatif yang mampu mengelola perubahan, mengatasi perlawanan terhadap
perubahan, dan memastikan bahwa inovasi dalam pembelajaran dapat berlangsung secara
efektif dan berkelanjutan. Namun, transisi ke paradigma Merdeka Belajar tidak selalu berjalan
mulus. Pemimpin pendidikan seringkali menghadapi kendala, seperti keterbatasan sumber
daya, ketidakpastian dalam aplikasi kebijakan, dan tantangan dalam mengubah mindset serta
praktik pendidikan yang telah lama tertanam (Wijaya, 2022). Oleh karena itu, sangat penting
untuk mengidentifikasi dan mengembangkan strategi kepemimpinan yang tidak hanya efektif
dalam mengimplementasikan kebijakan Merdeka Belajar tetapi juga dapat menanggapi secara
dinamis terhadap tantangan yang muncul. Hal ini memerlukan studi lanjutan dan kolaboratif
yang menggabungkan teori kepemimpinan, praktik pendidikan, dan adaptasi kebijakan dalam
kerangka kerja yang kohesif dan relevan.

Rasional dari penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk memahami
dinamika kepemimpinan dalam menghadapi perubahan paradigma ini. Banyak studi telah
mengeksplorasi aspek-aspek teoritis dari kepemimpinan pendidikan, tetapi sedikit yang
berfokus pada pengaruh kebijakan Merdeka Belajar terhadap praktik kepemimpinan di
sekolah. Selain itu, ada kebutuhan untuk memetakan bagaimana pemimpin pendidikan
menyesuaikan metode tradisional mereka untuk memenuhi tuntutan pendekatan yang lebih
autonom dan inklusif (Iswahyudi dkk. 2023). Ini mengindikasikan bahwa pemahaman
mendalam tentang strategi kepemimpinan efektif dalam konteks Merdeka Belajar masih
terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan ini dengan menginvestigasi
pemimpin pendidikan di Indonesia merespons dan beradaptasi dengan inisiatif Merdeka
Belajar. Dengan mengkaji praktik yang telah diterapkan, tantangan yang dihadapi, dan strategi
yang berhasil, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang bermanfaat bagi
pemimpin pendidikan di seluruh negeri. Lebih jauh, studi ini akan mengevaluasi dampak
kebijakan pada performa sekolah dan pengalaman belajar siswa, memberikan data empiris
yang bisa mendukung penyesuaian kebijakan lebih lanjut.

State of the art dari penelitian ini berfokus pada analisis komprehensif mengenai
kepemimpinan pendidikan dalam konteks Merdeka Belajar. Studi-studi sebelumnya telah
membahas aspek-aspek kepemimpinan dalam berbagai konteks pendidikan, tetapi belum
banyak yang mengkaji efek langsung dari kebijakan pendidikan seperti Merdeka Belajar
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terhadap strategi kepemimpinan. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat
mengungkapkan bagaimana praktik kepemimpinan pendidikan beradaptasi dengan
kebutuhan baru yang dituntut oleh kebijakan ini. Tujuan utama dari penelitian ini adalah
untuk  mengidentifikasi  strategi kepemimpinan yang paling efektif dalam
mengimplementasikan Merdeka Belajar, serta tantangan apa saja yang sering dihadapi oleh
pemimpin pendidikan. Dengan menggabungkan teori kepemimpinan, analisis kebijakan, dan
studi kasus dari sekolah-sekolah di Indonesia, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan rekomendasi praktis dan strategis yang akan membantu para pemimpin
pendidikan meningkatkan efektivitas mereka dalam menghadapi era pendidikan baru ini.
Penelitian ini tidak hanya relevan secara akademis tetapi juga sangat penting untuk
pengembangan kebijakan pendidikan di Indonesia.

2. Metode .

2.1. Jenis Penelitiaan

Metode penelitian yang digunakan dalam studi tentang "Menuju Kepemimpinan
Pendidikan yang Efektif: Tantangan dan Strategi di Era Merdeka Belajar" adalah analisis bahan
bacaan. Penelitian ini akan menggunakan pendekatan deskriptif dan analisis kritis terhadap
literatur yang relevan untuk memahami dinamika kepemimpinan pendidikan dalam
menghadapi tantangan dan merumuskan strategi di era Merdeka Belajar.

2.2. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan dalam rentang waktu tertentu, yang mungkin mencakup
periode terkini hingga beberapa tahun ke belakang, tergantung pada ketersediaan dan
relevansi literatur yang tersedia. Penelitian akan dilakukan secara online, dengan
memanfaatkan akses ke jurnal-jurnal ilmiah, buku-buku, laporan penelitian, dan dokumen
kebijakan terkait.

2.3. Target/Sasaran Penelitian

Sasaran dari penelitian ini adalah literatur-literatur yang membahas topik
kepemimpinan pendidikan, Merdeka Belajar, dan tantangan-tantangan yang dihadapi oleh
pemimpin pendidikan di era saat ini. Subjek penelitian adalah teks-teks tertulis, termasuk
artikel ilmiah, buku, dokumen kebijakan, dan laporan penelitian yang relevan

2.4. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian akan melibatkan pencarian, pemilihan, dan analisis kritis terhadap
literatur-literatur yang relevan. Pada tahap pencarian, akan dilakukan identifikasi terhadap
sumber-sumber informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, pada tahap
pemilihan, literatur-literatur tersebut akan dinilai keberhasilan mereka dalam menjawab
pertanyaan penelitian dan relevansinya dengan konteks Merdeka Belajar. Terakhir, pada
tahap analisis, literatur yang terpilih akan dianalisis secara mendalam untuk mengidentifikasi
pola, tema, dan tren yang muncul, serta untuk merumuskan temuan dan kesimpulan.

2.5. Instrumen dan Teknik Analisis Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah keterampilan analisis kritis dan
sintesis literatur, yang akan membantu peneliti dalam mengidentifikasi informasi yang
relevan, mengevaluasi kredibilitas sumber, dan menyusun temuan secara sistematis. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis teks, dimana teks-teks yang terpilih akan
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dianalisis secara mendalam untuk mengidentifikasi gagasan-gagasan kunci, argumen, dan
implikasi terkait kepemimpinan pendidikan dalam era Merdeka Belajar.

3. Hasil dan Pembahasan .
3.1. Hasil

Hasil penelitian mengungkap beragam temuan yang memberikan wawasan mendalam
tentang dinamika kepemimpinan pendidikan di tengah perubahan paradigma pendidikan ini.
Pertama, studi literatur menyoroti kompleksitas tantangan yang dihadapi oleh pemimpin
pendidikan dalam mengimplementasikan kebijakan Merdeka Belajar. Tantangan tersebut
meliputi perubahan budaya organisasi, pembaharuan kurikulum, peningkatan kualitas guru,
serta pengelolaan sumber daya secara efisien. Kedua, temuan penelitian menunjukkan bahwa
strategi-strategi kepemimpinan yang efektif dalam era Merdeka Belajar cenderung
mengedepankan kolaborasi, komunikasi yang terbuka, dan pemberdayaan stakeholder.
Pemimpin pendidikan yang mampu membangun kemitraan yang kuat dengan guru, siswa,
orang tua, dan komunitas lokal telah terbukti lebih berhasil dalam mendorong perubahan positif
dan menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan berdaya saing.

Terakhir, studi literatur ini juga mengidentifikasi perlunya pendekatan yang lebih
kontekstual dan diferensial dalam pengembangan strategi kepemimpinan pendidikan. Setiap
sekolah dan komunitas pendidikan memiliki kebutuhan dan tantangan unik, sehingga pemimpin
pendidikan perlu memahami konteks lokal mereka dengan baik dan mengadaptasi strategi
kepemimpinan mereka sesuai dengan dinamika yang ada. Hal ini menegaskan pentingnya
pendekatan yang berbasis bukti dan reflektif dalam praktik kepemimpinan pendidikan di era
Merdeka Belajar, guna memastikan keberhasilan implementasi kebijakan pendidikan yang
progresif dan inklusif.

3.2. Pembahasan

Temuan bahwa pemimpin pendidikan dihadapkan pada tantangan yang kompleks,
seperti perubahan budaya organisasi dan pembaruan kurikulum, menunjukkan perlunya
pendekatan yang holistik dan adaptif dalam menghadapi perubahan ini. Hal ini
menggarisbawahi urgensi bagi pemimpin pendidikan untuk memperkuat kapasitas
kepemimpinan mereka tidak hanya dalam hal manajemen, tetapi juga dalam hal membangun
budaya organisasi yang responsif dan inovatif. Selanjutnya, strategi-strategi kepemimpinan
yang efektif yang menekankan kolaborasi dan komunikasi yang terbuka menunjukkan
pentingnya membangun hubungan yang kuat dengan stakeholder pendidikan. Melalui
kolaborasi yang kokoh, pemimpin pendidikan dapat memobilisasi sumber daya yang ada
secara efektif, mengintegrasikan berbagai perspektif, dan menciptakan lingkungan belajar
yang inklusif dan dinamis. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan interpersonal dan
kepemimpinan transformasional menjadi kunci dalam merespon perubahan pendidikan
dengan sukses. Selain itu, penekanan pada pendekatan yang kontekstual dan diferensial
menyoroti pentingnya pemahaman mendalam terhadap konteks lokal dalam pengambilan
keputusan dan pelaksanaan kebijakan pendidikan.

Pemimpin pendidikan perlu mengadopsi pendekatan yang sensitif terhadap kebutuhan
dan tantangan unik di setiap lingkungan pendidikan, sehingga dapat merancang strategi yang
sesuai dan relevan. Hal ini menegaskan pentingnya pendekatan yang berbasis bukti dan
reflektif dalam memandu praktik kepemimpinan yang adaptif dan berkelanjutan.
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Keseluruhan, pembahasan ini menyoroti bahwa kepemimpinan pendidikan di era Merdeka
Belajar memerlukan pendekatan yang holistik, kolaboratif, dan adaptif. Pemimpin pendidikan
perlu mengintegrasikan keterampilan manajerial dengan kepemimpinan transformasional
dan membangun hubungan yang kuat dengan semua stakeholder pendidikan. Selain itu,
pengambilan keputusan yang berbasis bukti dan sensitif terhadap konteks lokal akan menjadi
landasan penting bagi keberhasilan implementasi kebijakan pendidikan yang progresif dan
inklusif di Indonesia.

4. Simpulan .
Dalam konteks pendidikan di Indonesia, tantangan dan strategi menuju kepemimpinan
pendidikan yang efektif di era Merdeka Belajar memunculkan beberapa simpulan penting.
Pertama, pemimpin pendidikan dihadapkan pada tantangan kompleks yang membutuhkan
pendekatan holistik dan adaptif. Perubahan budaya organisasi, pembaruan kurikulum, dan
manajemen sumber daya menjadi fokus utama yang memerlukan pemahaman mendalam dan
strategi yang responsif. Kedua, strategi-strategi kepemimpinan yang efektif cenderung
menekankan kolaborasi, komunikasi terbuka, dan pemberdayaan stakeholder. Kolaborasi yang
kokoh dengan guru, siswa, orang tua, dan komunitas lokal menjadi kunci untuk memobilisasi
sumber daya dan menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan dinamis. Ketiga, pendekatan
yang kontekstual dan diferensial dalam pengembangan strategi kepemimpinan menegaskan
pentingnya memahami konteks lokal dan kebutuhan unik setiap sekolah. Pendekatan berbasis
bukti dan reflektif akan menjadi landasan penting bagi praktik kepemimpinan yang adaptif dan
berkelanjutan. Guna berhasil dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang di era
Merdeka Belajar, pemimpin pendidikan perlu memperkuat kapasitas kepemimpinan mereka
dalam manajemen perubahan, membangun hubungan kolaboratif, dan mengadopsi pendekatan
yang sensitif terhadap konteks lokal. Hanya dengan demikian, visi Merdeka Belajar untuk
menciptakan pendidikan yang inklusif, inovatif, dan berdaya saing dapat terwujud dengan
maksimal.

Daftar Rujukan
Dewi, D. R. (2019). Pengembangan Kurikulum di Indonesia dalam Menghadapi Tuntutan Abad Ke-21. As-
Salam: Jurnal Studi Hukum Islam dan Pendidikan, 8(1), https://doi.org/10.51226 /assalam.v8i1.123

Fadil, K, Amran, & Alfaien, N. I. (2023). Peningkatan Kualitas Pendidikan Dasar Melalui Implementasi
Kurikulum Merdeka dalam Mewujudkan Suistanable Developments Goal's. Attadib: Journal of
Elementary Education, 7(2). https://doi.org/10.32507/attadib.v7i2.1944

Hendri, N. (2020). Merdeka Belajar: Antara Retorika dan Aplikasi. E-Tech, 8(1), 1-29. Iswahyudi, M. S.,
Irianto, Salong, A, & dkk. (2023). Kebijakan dan Inovasi Pendidikan : Arah Pendidikan di Masa Depan.
Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia.

Mulyasa, H. E. (2021). Menjadi Guru Penggerak Merdeka Belajar. Jakarta Timur: PT Bumi

Rambung, O. S, Sion, Bungamawelona, & dkk. (2023). Transformasi Kebijakan Pendidikan Melalui
Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar. JIP: Jurnal lImu Pendidikan, 1(3), 598-612. Rosyada, D.
(2017). Madrasah dan profesionalisme guru dalam arus dinamika pendidikan Islam di era otonomi
daerah. Cimanggis: Kencana.

Suhandi, A. M., & Robi'ah, F. (2022). Guru dan Tantangan Kurikulum Baru: Analisis Peran Guru dalam
Kebijakan Kurikulum Baru. Jurnal Basicedu, 6(4). https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i4.3172
Susilowati, E. (2022). Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam. Al-Miskawaih: Journal of Science Education, 1(1).
https://doi.org/10.56436/mijose.v1i1.85 Wijaya, D. (2022). Pemasaran Jasa Pendidikan. Jakarta:
Bumi Aksara

689



